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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan Bus TransMetro 
Jabar pada Koridor 5 (Dipatiukur-Jatinangor) seperti jumlah armada, tarif, dan biaya operasional. Penelitian 
ini didorong oleh pentingnya pengelolaan sumber daya transportasi yang efektif untuk meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
operasional internal Perum Damri selama periode Januari hingga Juni 2025. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa jumlah armada dan tarif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Sebaliknya variabel biaya Operasional terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan 
nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 57,7%, yang berarti 57,7% variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh 
jumlah armada, tarif, dan biaya operasional, sementara sisanya 42,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model. 
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1. PENDAHULUAN 

Transportasi umum dapat digunakan oleh masyarakat 
sebagai alternatif untuk menghindari kemacetan. 
Salah satu transportasi umum yang sering digunakan 
oleh masyarakat adalah bus Metro Jabar Trans. 
Jumlah armada dan kapasitas sangat mempengaruhi 
kelancaran dalam mobilitas. Bus – bus ini umumnya 
merupakan kendaraan dengan perawatan rendah, 
sehingga tidak nyaman dan banyak orang cenderung 
memilih kendaraan pribadi sebagai alat transportasi 
(Satria, dkk., 2022). Sebagai angkutan milik BUMN, 
Damri mempunyai keterbatasan melebihi angkutan 
swasta yaitu jumlah armada (Saleh, 2010). Hal 
tersebut menjadi salah satu penyebab meningkatnya 
kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan bus Metro 
Jabar Trans. Hal ini dibuktikan dari perubahan 
informasi pergantian Angkutan antar Kota dan Dalam 
Provinsi (AKDP) menurut Dinas Perhubungan 
Pemerintahan Provinsi Jawa Barat Nomor 
2044/HUB.02.04.02/Angkutan mengenai 

pergantian/peremajaan bus yang semula big bus 25 
unit tahun 2015 dengan kapasitas 60 orang menjadi 
medium bus 23 unit tahun 2020 dengan kapasitas 40 
orang. 
Pada umumnya tarif menentukan besarnya 
penerimaan perusahan angkutan, tetapi di pihak lain 
tarif merupakan biaya bagi pemakai jasa. Masing-
masing mempunyai kepentingan, tetapi yang perlu 
ditemukan adalah titik temu kedua kepentingan 
(Rusdi.H.M. & Rukianti, 2017). Masyarakat harus 
membayar tarif perjalanan ketika menggunakan jasa 
transportasi umum. Besar kecilnya tarif transportasi 
akan mempengaruhi tingkat kualitas layanan pada 
transportasi umum (Ojekule dalam Risdiyanto, dkk., 
2021). Tarif yang diberlakukan oleh Perum Damri 
relatif murah sehingga semua masyarakat Kota 
Bandung dapat menggunakan jasa layanan Metro 
Jabar Tans dengan rute Dipatiukur – Jatinangor untuk 
mendukung kelancaran mobilitas dalam pekerjaan, 
pendidikan, dan lainnya. Berikut adalah tarif yang 
dikenakan untuk penggunaan jasa Metro Jabar Trans 
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dengan rute Dipatiukur – Jatinangor.Jenis 
penumpang dibagi menjadi 2, yaitu masyarakat 
umum dan pelajar/mahasiswa, lansia, disabilitas. 
Pada penumpang masyarakat umum dikenakan tarif 
sebesar Rp. 4.900. Sedangkan untuk penumpang 
pelajar/mahasiswa, lansia, disabilitas dikenakan tarif 
sebesar Rp. 2.000. 

Menurut (Yesika lubis, 2018), bertambah efektif 
operasional suatu perusahaan maka akan semakin 
tinggi juga pendapatan yang dihasilkan. 
Laba/penghasilan suatu perusahaan didapatkan oleh 
karena adanya aktivitas dari perusahaan. Ketika ingin 
meningkatkan penghasilan usaha, maka harus 
memperhatikan beban operasional perusahaan 
terpenuhi dengan baik, guna keberlangsungan 
kegiatan perusahaan sehari hari yang tentunya untuk 
memperoleh laba usaha (Hutasoit, dkk., 2022). Biaya 
operasional yang ada di Perum Damri dalam 
melakukan perawatan rutin dan fasilitas kendaraan 
adalah biaya bahan bakar, biaya tol, dan biaya cuci 
bus. Berikut adalah rincian biaya operasional pada 
Perum Damri. 

 
Gambar 1 Biaya Operasional 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa, 
total biaya operasional pada bulan Januari adalah Rp. 
20.674.220,21. Pada bulan Februari dan Maret biaya 
operasional meningkat dari Rp. 21.589.333,38 
menjadi Rp. 22.137.804,34. Pada bulan April biaya 
operasional mengalami penurunan menjadi Rp. 
18.399.307,01. Pada bulan Mei biaya operasional 
masi berada di angka Rp. 18.378.052,82. Dan pada 
bulan Juni biaya operasional mengalami penurunan 
yang siknifikan menjadi Rp. 14.517.113,68. 

 
Gambar 2 Pendapatan 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan data grafik pendapatan diatas, dapat 
dilihat bahwa pada bulan Januari sampai bulan Maret 
terlihat adanya peningkatan, tetapi pada bulan April 
mengalami penurunan. Kemudian pada bulan Mei 
tepat sebelum pergantian bus (25 unit) pendapatan 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, 
namun setelah pergantian bus (23 unit) pada bulan 
Juni pendapatan terlihat mengalami penurunan. 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
yang bertujuan menguji hipotesis melalui analisis 
statistik (Sugiyono, 2017). Metode analisis yang 
dipilih adalah regresi linear berganda. Regresi Linear 
Berganda adalah model regresi linear dengan 
melibatkan lebih dari satu variable bebas atau 
predictor (Sudariana & Yoedani (2022). 

Dalam analisis regresi linear berganda melibatkan 
variabel independen dan dependen. Variabel 
Independen adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel lain dan menjadi penyebab perubahan pada 
variabel dependen. Variabel independen yang 
digunakan adalah Jumlah Armada (X1), Tarif (X2), 
dan Biaya Operasional (X3).  

Sebaliknya, variabel dependen adalah variabel yang 
keberadaannya dipengaruhi oleh adanya variabel 
independen. Variabel dependen sering juga disebut 
juga variabel terikat. Variabel terikat merupakan 
variabel yang timbul disebabkan adanya variabel 
bebas. Variabel dependent yang digunakan adalah 
pendapatan yang menurun khususnya di koridor 5 
Metro Jabar Trans yang dikelola oleh Perum Damri. 
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2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi menggambarkan sejumlah data yang 
jumlahnya sangat banyak dan luas dalam sebuah 
penelitian (Darmawan, 2016). Sampel pada penelitian 
ini merupakan bagian dari jumlah populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah data pendapatan, 
jumlah armada dan biaya operasional Perum Damri 
SBU BTS Bandung. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah data pendapatan, jumlah armada 
dan biaya operasional Perum Damri Koridor 5 
periode Januari sampai Juli 2025. 

 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan  studi lapangan, 
yaitu observasi dan wawancara. Observasi dilakukan 
di Perum Damri SBU BTS Bandung dengan 
mengamati langsung dan ikut serta mengambil bagian 
dari sumber data. Wawancara dalam penelitian ini 
adalah melakukan tanya jawab dengan beberapa 
pihak Perum Damri mengenai data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini yaitu data pendapatan Perum 
Damri periode Januari – Juli 2025. Kemudian peneliti 
juga melakukan studi literatur.  
Studi literatur diperoleh dari data perusahaan, serta 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku, jurnal, 
artikel, serta literatur yang berhubungan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan. 

2.4 Rancangan Analisis 

Rancangan analisis data menggunakan regresi linear 
berganda. Dalam analisis regresi linear setelah 
menentukan variabel dependen dan independen serta 
mengumpulkan data. Analisis akan melalui 
serangkaian pengujian variabel diantaranya:  
1. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji multikolinear, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi. 

2. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini uji hipotesis meliputi Uji F 
(uji hipotesis simultan), uji t (uji hipotesis 
parsial), dan analisis regresi linear berganda. 

3. Koefisien Determinasi 
Uji R Square dilakukan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel terikat. Yaitu seberapa 
besar hubungan variabel independen yaitu 
jumlah armada (X1), tarif kendaraan umum 
(X2), biaya operasional (X3) mampu 

menjelaskan variabel dependen nya yaitu 
pendapatan Perum Damri (Y). 
 

2.5      Rancangan Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diuji adalah: 
1. H1: Jumlah Armada (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan (Y). 
H0: Jumlah Armada (X1) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan (Y). 

2. H1: Tarif (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan (Y). 
H0: Tarif (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan (Y). 

3. H1: Biaya Operasional (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan (Y). 
H0: Biaya Operasional (X3) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 
(Y). 

4. H1: Jumlah Armada (X1), Tarif (X2), dan 
Biaya Operasional (X3) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap 
Pendapatan (Y). 
H0: Jumlah Armada (X1), Tarif (X2), dan 
Biaya Operasional (X3) secara bersama-
sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Pendapatan (Y). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan menggunakan data yang 
sudah di standarisasi, meliputi, yaitu uji normalitas 
residual, multikolinear, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 Berdasarkan gambar diatas uji normalitas residual 
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dan Shapiro-Wilk pada data yang telah distandarisasi. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,087 dan 
Shapiro-Wilk sebesar 0,420. Kedua nilai signifikansi 
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tersebut lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa residual dalam model regresi 
berdistribusi normal. 
 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 
dan VIF (Variance Inflation Factor). Seluruh variabel 
independen memiliki nilai Tolerance antara 0,791 
hingga 0,999 (> 0,10) dan nilai VIF antara 1,001 
hingga 1,264 (< 10). Dengan demikian, model regresi 
dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.  

 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 
metode Glejser, didapatkan hasil bahwa seluruh 
variabel independen memiliki nilai signifikansi 
sebesar 1,000 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas, 
sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 
 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai Durbin-
Watson sebesar 1,847. Dengan asumsi nilai batas atas 
(d_u) dari tabel Durbin-Watson untuk jumlah sampel 

dan variabel seperti pada penelitian ini berada di 
sekitar 1,75, maka DW = 1,847 berada di antara d_u 
dan 4-d_u. Oleh karena itu, model regresi bebas dari 
masalah autokorelasi. Secara umum, semua indikator 
variabel menunjukkan konsistensi internal yang 
tinggi, yang berarti semua konstruk penelitian reliabel 
dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya dalam 
model penelitian ini.  
 

3.2 Uji Hipotesis 

Tabel 5 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Output SPSS, 2025 

Hasil analisis Anova (Uji F) menunjukka nilai F 
hitung sebesar 277,625 dengan nilai signifikansi < 
0,001 (< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa jumlah 
armada, tarif, dan biaya operasional secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bersih. 
Dengan demikian, H0 ditolak dan Hi diterima. 
 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Jumlah Armada (X1), nilai t hitung adalah 4,782 
dengan Sig. < 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa Jumlah Armada berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pendapatan yang 
artinya semakin banyak armada, pendapatan 
cenderung meningkat. 
Tarif Penumpang (X2), nilai t hitung = 6,801 dengan 
Sig. < 0,001. Hal ini membuktikan bahwa tarif 
penumpang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan. Kenaikan tarif rata-rata akan 
meningkatkan pendapatan. 
Biaya Operasional (X3), nilai t hitung adalah -14,423 
dengan Sig. < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa 



Jurnal Logistik Bisnis, Vol. 15, No. 2, Desember 2025     ISSN : 2086-8561 
 

 
https://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/ Halaman | 140  
 

biaya operasional berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pendapatan. Kenaikan biaya operasional 
akan menurunkan pendapatan. 

3.3 Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi linear berganda menunjukkan 
hubungan antara variabel bebas dan terikat: 

1. Nilai konstanta 0,009, yang mengindikasikan 
bahwa jika seluruh variabel independent (X1, 
X2, X3) bernilai nol, maka pendapatan 
diperkirakan sebesar 0,009. 

2. Nilai koefisien variabel Jumlah Armada (X1) 
adalah 0,135. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kenaikan satu standar deviasi jumlah 
armada akan meningkatkan pendapatan 
sebesar 0,135 standar deviasi, dengan asumsi 
variabel lain tetap. 

3. Nilai koefisien variabel Tarif (X2) adalah 
0,189. Menunjukkan bahwa peningkatan tarif 
sebesar 1 standar deviasi akan meningkatkan 
pendapatan bersih sebesar 0,189 standar 
deviasi.  

4. Nilai koefisien variabel Biaya Operasional 
(X3) adalah –0,450. Dapat diartikan bahwa 
peningkatan biaya operasional sebesar 1 
standar deviasi akan menurunkan pendapatan 
bersih sebesar 0,450 standar deviasi, variabel 
lain tetap. 
 

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Output SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, 
nilai R2 sebesar 57,7. Angka ini menunjukkan bahwa 
variabel independen dalam model ini mampu 
menjelaskan 57,7% variasi pada variabel dependen, 
sedangkan sisanya sebesar 42,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Nilai R2 ini termasuk dalam kategori kuat untuk 
penelitian di bidang sosial-ekonomi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
dilakukan, disimpulkan bahwa: 

1) Jumlah Armada berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan Perum Damri 
Koridor 5. Peningkatan armada dapat 
memperluas kapasitas layanan, yang 
kemudian mendorong peningkatan 
pendapatan. 

2) Tarif penumpang terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan. Kenaikan tarif, jika 
disertai dengan kualitas pelayanan yang baik 
dan permintaan yang stabil, akan 
meningkatkan pendapatan perusahaan. 

3) Biaya Operasional memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap pendapatan. Semakin 
tinggi biaya operasional yang dikeluarkan, 
semakin rendah pendapatan bersih yang 
diperoleh. 

4) Secara simultan, jumlah armada, tarif, dan 
biaya operasional berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan. Ketiga variabel ini 
mampu menjelaskan 57,7% variasi 
pendapatan, sedangkan 42,3% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 
tingkat okupansi penumpang, kualitas 
pelayanan, dan faktor eksternal. 
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